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The purpose of this study was to analyze the effect of the implementation of the 
cooperative learning model talking stick type on geography learning on the learning 
outcomes of students of Class X IPS at SMA Negeri 1 Galing, Sambas Regency. The 
method used is an experimental method with a quasi experimental design and 
research design nonequivalent control group design. The sample used in this study 
were 35 students in class X IPS 1 (experimental class) and class X IPS 2 (control 
class) totaling 37 students. The data collection tool used was in the form of student 
test results with the type of test in the form of objective questions. The results of the 
study were the average value of the control class students' learning outcomes using 
conventional methods of 70.54 and a standard deviation of 17.27, while the average 
learning outcomes of experimental class students using the talking stick learning 
model were 82.71 and a standard deviation of 13. , 35. From the calculation of the 
Effect Size (ES), it is obtained by 0.70 with high criteria. Based on the results of 
statistical data analysis of the Independent Sample T Test on the SPSS 24 for 
windows program, the Sig. (2 tailed) of 0.001. If 0.001 ˂ 0.05, then Ha is accepted 
and H0 is rejected, it can be concluded that there is an effect of student learning 
outcomes using the Talking Stick learning model with conventional learning 
methods. The conclusion of this study means that the application of the talking stick 
model has a high influence on student learning outcomes in class X IPS learning 
geography of SMA Negeri 1 Galing Kab.Sambas. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu 
bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang sangat dinamis dan syarat akan 
perkembangannya. Oleh sebab itu, 
perubahan serta perkembangan pendidikan 
adalah hal yang memang seharusnya terjadi 
sejalan dengan perubahan budaya 
kehidupan. Pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting dalam memajukan 
kesejahteraan dan sumber daya manusia, 
salah satunya dalam hal belajar mengajar 
baik di sekolah maupun diluar sekolah 
pernyataan ini sejalan dengan amanat 
Undang-Undang Dasar 1945 alenia ke 4 
yang memuat tujuan pendidikan yakni 
memajukan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh 
karena itu, dalam hal belajar mengajar di 
perlukan keterampilan dan keahlian khusus 
agar dapat menciptakan suasana di dalam 
kelas lebih aktif, kreatif dan inovatif agar 
terkesan tidak monoton yang berdampak 
buruk bagi kenyamanan peserta didik dan 
akan menjadikan peserta didik sulit untuk 
memahami materi yang diberikan.  
Hal ini dapat dibuktikan dengan 




sebuah teori pendidikan yang 
mengedepankan peningkatan 
perkembangan logika dan konseptual 
pembelajar. Salah satu teori Pembelajaran 
Konstruktivisme yang memicu 
perkembangan nilai belajar peserta didik 
ialah  Pendekatan Belajar Aktif (Active 
Learning). Oleh karena itu diperlukan 
model pembelajaran yang mendukung 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, yaitu model pembelajaran Talking 
Stick merupakan pembelajaran dengan 
metode kelompok menggunakan bantuan 
tongkat. Pada saat proses pembelajaran 
model Talking Stick ini, guru menyiapkan 
tongkat sepanjang ±20cm. Setelah selesai 
menyajikan materi, guru membagi peserta 
didik dalam beberapa kelompok secara 
heterogen. Peserta didik mendiskusikan 
materi yang sudah disiapkan guru. Setelah 
selesai diskusi, guru memberikan tonkat 
kepada salah satu peserta didik untuk 
memulai permainan. Pada saat lagu 
berhenti, guru memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik yang mendapatkan 
tongkat tersebut. Demikian seterusnya 
sampai sebagian peserta didik mendapat 
bagian untuk menjawab pertanyaan dari 
guru. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Ibu Yusniati,S.Pd selaku guru Mata 
Pelajaran geografi di SMA N 1 Galing 
Kab.Sambas, beliau mengatakan bahwa 
secara umum masih konvensional K13 yang 
artinya pada saat belajar mengajar masih 
menitik beratkan pada keaktifan guru 
sehingga didalam kelas sering terjadi 
keributan-keributan kecil, kurang fokus, 
pasif, kurang tertarik, dan takut untuk 
mengutarakan pendapat, hal inilah 
menjadikan nilai peserta didik menurun. 
Metode ini diharapkan sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan keaktifan 
peserta didik dan melatih keberanian 
peserta didik dalam mengutarakan 
pendapatnya masing-masing. 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019: 3), 
“Metode Penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kekurangan tertentu”. 
Metode yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen ialah penelitian yang 
dilakukan untuk membuktikan hubungan 
sebab akibat dari dua variabel atau lebih 
antar variabel. Penelitian eksperimen 
meneliti suatu variabel dengan variabel lain 
dengan cara mengendalikan pengaruh 
variabel yang lain”. (Hadari Nawawi 2015: 
88). 
Bentuk penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian adalah bentuk 
penelitian Quasi Experimental Design 
karena didalam penelitian ini terdapat kelas 
kontrol yang sebagai kelas pembanding 
untuk kelas kelompok/kelas eksperimen, 
namun tidak berfungsi sebagai pengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian 
ini menggunakan Nonequivalent Control 
Group Design. 
Menetapkan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan cara teknik 
Nonprobalitiy Sampling yaitu Purposive 
Sampling. Setelah dilakukan musyawarah 
bersama guru mata pelajaran geografi 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kelas X IPS 1 dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X IPS 2 dijadikan 
sebagai kelas kontrol. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas X IPS SMA N 1 Galing Kab.Sambas, 
yaitu kelas X IPS 1, X IPS 2,dan X IPS 3 
yang berjumlah 109 orang. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
kelompok/kelas, yaitu kelompok yang 
menggunakan model Talking Stick dan 
kelompok yang menggunakan metode 
konvensional. 
Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara mengambil subjek 
bukan random tetapi didasarkan atas adanya 




menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang 
dijadikan sebagai pembanding. Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan adalah 
teknik Purposive Simple. Dalam penelitian 
ini peneliti menerapkan sampel kelas. Jadi 
untuk menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen peneliti bersama guru mata 
pelajaran Geografi bersama-sama 
menentukan kelas yang akan dijadikan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Selanjutnya maka diperoleh dua kelas yang 
akan dijadikan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yaitu  peserta didik kelas X IPS 
1 sebagai kelas eksperimen dan peserta 
didik kelas X IPS 2 sebagai kelas kontrol 
SMA Negeri 1 Galing Kab.Sambas.  
Sumber data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini berupa data primer 
yaitu data yang bersumber nilai dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini ialah teknik pengukuran. 
Teknik pengukuran adalah teknik 
pengumpulan data yang bersifat kuantitatif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 101), 
“Teknik pengukuran merupakan cara 
mengumpulkan data kuantitatif agar 
mampu mengetahui tingkat atau derajat 
aspek untuk dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan”. 
Menguji pengukuran dengan Effect 
Size dengan tujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh pembelajaran dengan 
menggunakan model Talking Stick 
terhadap hasil belajar peserta didik materi 
Dinamika Planet Bumi sebagai Ruang 
Kehidupan. 
Sumber data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini berupa data primer 
yaitu data yang bersumber nilai dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Pengujian Instrumen Penelitian  
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa 
soal tes. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah materi dinamika planet 
bumi sebagai ruang kehidupan. Jenis tes 
yang dilakukan adalah tertulis, bentuk 
tesnya berupa soal objektif 50 soal. 
Sebelum soal tes diberikan kepada peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
peneliti terlebih dahulu menganalisis 
kelayakan soal dengan melakukan Validitas 
Intrumen. 
Pengujian validitas ini dilakukan 
dengan meminta pertimbangan kepada 
beberapa orang yang memiliki kompetensi 
untuk memberikan penliaian, misalnya, 
ahli, profesional dan guru. Validitas dalam 
penelitian ini dilakukan oleh 2 validator 
yaitu Nur Meily Adlika, M.Pd dan 
Yusniati,S.Pd. Hasil validasi menyatakan 
bahwa instrumen yang digunakan dalam 
penelitian layak untuk digunakan. 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, 
analisis data merupakan metode dalam 
proses data menjadi informasi. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif ini 
menggunakan data statistik. Terdapat dua 
macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian yaitu statistik 
deskriptif, dan statistik inferensial. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini 
yaitu mengetahui pengaruh penerapan 
model Talking Stick terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas X IPS SMA N 1 Galing 
Kab.Sambas, maka teknik perhitungan 
dalam penelitian ini adalah: untuk 
menjawab sub masalah yang pertama 
menggunakan rumus rata-rata hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick pada kelas X 
IPS di SMA N 1 Galing. Untuk menjawab 
sub masalah kedua yaitu menggunakan 
rata-rata hasil belajar peserta didik 
menggunakan metode konvensional pada 
kelas X IPS di SMA N 1 Galing. Untuk 
menjawab sub masalah ketiga yaitu 
menggunakan rumus Uji Normalitas dan 
Uji Homogenitas. Untuk menjawab sub 
masalah keempat yaitu menggunakan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa seberapa besar pengaruh 
penerapan model Talking Stick pada 
pembelajaran geografi terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas X. Penelitian ini 
dilakukan dikelas X IPS SMA N 1 Galing 
Kab.Sambas. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 72 orang yang terdiri 
dari 35 orang dikelas X IPS 1 dan 37 orang 
dikelas  X IPS 2. 
Untuk menghitung nilai rata-rata 
kelas eksperimen diperoleh data dengan 
jumlah peserta didik 35, nilai hasil belajar 
seluruh peserta didik berjumlah 2700 dan 
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 
77,14.  
Sedangkan rata-rata untuk kelas 
kontrol dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 37 orang peserta didik, nilai hasil 
belajar seluruh peserta didik berjumlah 
2610 dan nilai rata-rata kelas kontrol 
sebesar 70,54.    
 




 Statistic Df Sig. 
Hasil belajar 
peserta didik 
Post tes Eksperimen ,139 35 ,083 
Post tes Kontrol ,135 37 ,088 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel diatas, perbedaan 
hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran geografi materi dinamika 
planet bumi sebagai ruang kehidupan antara 
kelompok peserta didik yang menggunakan 
model Talking Stick dengan kelompok 
peserta didik yang menggunakan metode 
konvensional memiliki signifikan (Sig.) 
sebesar 0,088 dan nilai tes akhir peserta 
didik dikelas eksperimen memiliki 
signifikan (Sig.) sebesar 0,083. Dari data 
tersebut diperoleh perbandingan signifikan 
kelas eksperimen dan taraf signifikan yang 
ditetapkan yaitu 0,083 > 0,05 dan nilai di 
kelas kontrol adalah 0,088 > 0,05. 
Berdasarkan kriteria yang berlaku untuk 
menetapkan kenormalan data maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima atau data 
nilai tes akhir kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal.  
Untuk mengetahui nilai signifikan 
(Sig.) variabel hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah 0,001. Karena nilai Sig. 0,001 < 
0,05, maka dasar pengambilan keputusan 
varians hasil belajar peserta didik di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama 
atau homogen.  
Kemudian dihitung dengan pengujian 
uji-t yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dalam pengambilan keputusan diperoleh 
nilai berdasarkan t hitung 3,356 > t tabel 3,332. 
Berdasarkan  tabel Independent Sample T-
test yang berpedoman pada nilai yang 
terdapat ditabel “Equal varians assumed” 
dapat diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,001. Dengan kriteria dalam mengambil 
keputusan diperoleh nilai Sig. t-test (2-
tailed) yakni 0,001 < 0,05 . Dari hasil Sig. t-
test (2-tailed) dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
yang menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick pada materi dinamika planet 
bumi sebagai ruang kehidupan dengan 
metode pembelajaran konvensional. 
Kemudian untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh pembelajaran 




pembelajaran tipe Talking Stick dengan 
meode pembelajaran Konvensional, dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus effect 
size. Dari perhitungan effect size, diperoleh 
ES sebesar 0,70, maka dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick termasuk ke 
dalam kategori tinggi.  
Pembahasan  
Dalam proses pembelajaran, pada 
pertemuan pertama dilaksanakan dikelas 
eksperimen dengan model pembelajaran 
tipe Talking Stick sedangkan dikelas kontrol 
menggunakan metode konvensional. 
Adapaun materi yang digunakan ialah 
materi Dinamika Planet Bumi sebagai 
Ruang Kehidupan.  
Selama penelitian proses berlangsung 
kondisi belajar dapat terkendalikan dengan 
baik. Penelitian ini dilakukan pada kelas X 
IPS Semester I materi Dinamika Planet 
Bumi sebagai Ruang Kehidupan dengan 
tujuan untuk mengetahui rata-rata hasil 
belajar peserta didik menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick terhadap hasil 
belajar peserta didik. Jika dilihat dari hasil 
tes pengetahuan akhir, peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick nilainya lebih tinggi dibanding yang 
menggunakan metode konvensional, 
dikarenakan proses pembelajaran kelas 
eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick yang membuat 
suasana dikelas lebih aktif dan berinteraksi 
langsung dengan peserta didik dikelas baik 
secara individual maupun kelompok. Hasil 
analisis data dengan model pembelajaran 
Talking Stick dapat diperoleh dengan rata-
rata nilai sebesar 82,71. 
  Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil rata-rata peserta didik 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar peserta 
didik. Kelas kontrol dalam penelitian ini 
adalah kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Galing 
Kab.Sambas tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 37 peserta didik. Pada penerapan 
metode pembelajaran konvensional, guru 
memberikan ceramah kemudian 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
peserta didik apakah peserta didik sudah 
memahami materi yang telah diajarkan 
sebelumnya. Pembelajaran yang dilakukan 
saat ini yaitu menitikberatkan kepada 
peserta didik agar lebih aktif dalam 
mengembangkan ilmu pembelajaran. Pada 
saat pembelajaran berlangsung dari pertama 
pembelajaran hingga pertemuan terakhir 
peserta didik mengalami tidak banyak 
perubahan karena dalam pembelajaran 
peserta didik sering keluar masuk izin ke 
wc dan pembelajaran sangat tidak kondusif 
sehingga membuat suasana dikelas menjadi 
kurang aktif, dalam proses pembelajaran 
peserta didik banyak yang jenuh dan bosan 
karena guru lebih banyak ceramah dalam 
proses belajar mengajar.  Hal ini 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 
memahami materi dan pengerjaan tugas 
yang diberikan oleh guru, sehingga 
berpengaruh pada hasil belajar peserta 
didik. Meskipun guru sudah memberikan 
pertanyaan di sela-sela ceramah, hanya 
beberapa peserta didik yang mampu 
mendeskripsikan pertanyaan yang diberikan 
oleh guru dan berani mengemukakan 
pendapatnya.  
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh hasil belajar peserta didik 
menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick dengan metode pembelajaran 
konvensional dapat ditunjukkan dengan uji 
normalitas. Dengan menghitung uji 
normalitas maka dapat diketahui data 
berdistribusi normal antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan 
kedua data tersebut homogen dengan F hitung 
< Ftabel. Kemudian hasil belajar peserta 
didik dihitung kedua kelas untuk menguji 
perbedaan rata-rata. Hasil pengujian 
tersebut adalah t hitung > t tabel, yang berarti 
Ha diterima dan Ho ditolak. Penelitian ini 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar peserta didik dikelas kontrol 
dengan hasil belajar peserta didik dikelas 
eksperimen. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik 




dibanding kelas kontrol. Dengan 
menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick ini peserta didik tidak hanya menjadi 
aktif, tetapi membuat peserta didik bisa 
sambil bermain dengan membuka wawasan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari, dengan begitu guru dapat 
menunjukkan bahwa dalam proses 
pembelajaran menerapkan model 
pembelajaran lebih bersemangat dalam 
belajar. Berdasarkan hasil perhitungan 
pengaruh diperoleh sebesar 0,70, maka 
termasuk dalam kategori tinggi. Jadi  dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Talking Stick memberikan pengaruh tinggi 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan di SMA Negeri 1 Galing 
Kab.Sambas, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik di kelas X IPS pada materi 
dinamika planet bumi sebagai ruang 
kehidupan. Berikut pemaparan secara rinci 
dari hasil penelitian : (1) Rata-rata hasil 
belajar peserta didik menggunakan metode 
konvensional pada pembelajaran geografi 
materi Dinamika Planet Bumi sebagai 
Ruang Kehidupan kelas X IPS SMA Negeri 
1 Galing Kab.Sambas sebesar 70,54 dengan 
standar deviasi sebesar 17,27. Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 75 
dengan peserta didik yang dibawah KKM 
sebanyak 20 peserta didik, dan diatas KKM 
sebanyak 17 peserta didik. (2) Rata-rata 
hasil peserta didik menggunakan model 
Talking Stick materi Dinamika Planet Bumi 
sebagai Ruang Kehidupan kelas X IPS 
sebesar 82,71 dengan standar deviasi 13,35. 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
adalah 75 dengan peserta didik yang 
dibawah KKM sebanyak 8 peserta didik, 
dan diatas KKM sebanyak 27 peserta didik. 
(3) Terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick dengan hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan 
metode konvensional pada kelas X IPS di 
SMA Negeri 1 Galing Kab.Sambas. (4) 
Berdasarkan hasil uji pengaruh diperoleh 
ES sebesar 0,70. Pembelajaran dengan 
menerapkan model Talking Stick 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran geografi kelas X IPS SMA 
Negeri 1 Galing Kab.Sambas.  
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh pada saat proses pembelajaran 
geografi di SMA Negeri 1 Galing 
Kab.Sambas. Terdapat beberapa saran 
dalam penelitian sebagai berikut: (1) 
Disarankan untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk melakukan remedial 
apabila masih terdapat beberapa peserta 
didik dibawah KKM. Karena bukan berarti 
peserta didik tidak mengikuti dan menerima 
pelajaran melainkan merasa kesulitan 
dalam menerima pelajaran disekolah. (2) 
Disarankan untuk mengontrol sikap peserta 
didik didalam kelas harus diperhatikan, 
karena peserta didik harus belajar mandiri 
mengenai materi yang disampaikan.(3) 
Bagi guru geografi, tipe Talking Stick ini 
dapat diterapkan pada pembelajaran untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik. 
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